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Abstrak

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah salah satu model pembelajaran berpusat
pada siswa (student centered) yang dapat menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam
mengerjakan latihan-latihan soal dengan suasana menyenangkan, sehingga siswa menjadi lebih aktif
dalam proses belajar mengajar karena adanya kerja sama antar siswa. Rumusan masalah dari penelitian
ini adalah tentang kelayakan perangkat, keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar. Tujuan dari
penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentang kelayakan perangkat, keterlaksanaan pembelajaran,
dan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design). Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Sidoarjo, jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) dan waktu penelitian
dilakukan pada semester gasal 2019/2020. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas X DPIB dengan
jumlah 36. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar tes hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif dengan menganalisa kelayakan perangkat pembelajaran, keterlaksanaan
pembelajaran, dan hasil belajar yang dinyatakan dalam prosentase dan menguji hipotesis dengan uji-t
pihak Kiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan perangkat pembelajaran mendapat rata-rata rating
sebesar 86,25%, termasuk dalam kategori sangat layak. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran menggunakan kooperatif tipe make a match mendapat rata-rata total sebesar 82,50%
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil belajar siswa menunjukkan prosentase ketuntasan klasikal
sebesar 86,11% dan nilai rata-rata hasil belajar (mean) 80,72 dengan thiung Sebesar 7,678, harga tael
sebesar 1,692 dan derajat kebebasan sebesar 5% (0,05), maka H, diterima dan Ha ditolak.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Make a Match, Hasil Belajar, Survey dan Pemetaan.

Abstract

Cooperative learning model make a match is one of the models centered learning students (student
centered) to foster the spirit and motivation of the students in doing the exercises with the condition is fun, so
that students become more active in the learning process for their cooperation among students. The problems of
this research is about the feasibility of the device, learning implementation, and learning results. The purpose of
this study is to obtain a description of the feasibility of the device, learning implementation, and student learning
results after the implementation of cooperative learning model make a match.

This type of research is pre-experimental design. The research was conducted at SMK Negeri 1
Sidoarjo, majoring in research design and building information (DPIB) and the time of the research done on the
odd semester 2019/2020. The samples used were students of class X DPIB with the number 36. The research
instruments used are learning device validation sheets, observation sheets of learning implementation and post
test sheet. Data analysis technique used is descriptive analysis by analyzing the feasibility of learning tools,
learning implementation and learning results expressed in percentages and test hypotheses using t-test against
the left.

The results showed that the feasibility study got an average rating of 86.25%, included in the category
of very decent. Learning implementation using cooperative learning model using make a match gets on average
a total of 82,50% is included in the excellent category. The results show the percentage of students studying
classical completeness amounted to 86,11% and the average value of learning outcomes (mean) 80,72% with
thitung 10.18, 7.678 twbel prices of 1.692 and degrees of freedom at 5% (0.05), then Ho is accepted and Ha is
rejected.

Keyword: Make a Match Learning, The Result of Learning, Survey and Mapping.
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PENDAHULUAN

Survey dan pemetaan merupakan mata pelajaran yang
memerlukan pemahaman dan penjelasan yang lebih detail
dan luas pada materinya. Oleh karena itu, pada
pembelajaran Survey dan pemetaan dibutuhkan metode
pemberian soal latihan kepada siswa yang cukup banyak,
agar siswa dapat memahami lebih dalam mengenai materi
yang sudah diajarkan oleh guru. Di sisi lain, siswa sudah
menganggap soal latihan merupakan beban yang harus
dijalani siswa dan tidak memberikan semangat atau
motivasi siswa dalam mengerjakan soal Survey dan
pemetaan.

Hasil obsevasi dan wawancara dengan guru selaku
guru Mata Pelajaran Survey dan Pemetaan Kelas X
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri
1 Sidoarjo, pelaksanaan metode ceramah yang belum
maximal pada saat pembelajaran survey dan pemetaan
berlangsung. Siswa hanya dijadikan sebagai pendengar
dari ceramah guru saja. Hal ini menjadikan siswa bosan
dan jenuh dengan materi pelajaran yang diajarkan
dampaknya menyebabkan siswa kesulitan dalam
memahami suatu konsep dari materi yang diajarkan.
Berdasarakan hasil wawancara yang dilakukan dengan
beberapa orang siswa menyimpulkan bahwa banyak para
siswa yang dalam proses belajar kurang tanggung jawab,
kurang bertatap muka dengan guru saat ada kesulitan
belajar, kurang berkomunikasi dengan teman, kurang
berminat dalam mengikuti pelajaran yang mengakibatkan
hasil nilai di bawah KKM yang diterima siswa, makan di
saat guru menjelaskan, dan bahkan bermain handphone
secara sembunyi saat guru menjelaskan. Oleh karena itu
guru perlu menggunakan model pembelajaran yang
inovatif agar preses belajar mengajar menarik serta
menyenangkan, juga pelajaran yang disampaikan
bermakna bagi siswa.

Menurut Trianto, (2007:41) Pembelajaran kooperatif
merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk
mencapai  tujuan  bersama.. Salah satu _maodel
pembelajaran kooperatif yang menunjang adalah model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Make a match dikembangkan oleh Lorna Curran (dalam
Huda, 2011:135) dengan mencari pasangan sambil
mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam
suasana menyenangkan dan bisa diterapkan untuk semua
mata pelajaran di tingkatan kelas. Pembelajaran model
make a match melibatkan siswa sepenuhnya, karena guru
disini berlaku sebagai pembimbing jalannya diskusi
dalam mencocokkan jawaban siswa. Keterlibatan siswa
terlihat jelas dari bagaimana usaha siswa dalam mencari
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan. Penggunaan
model pembelajaran kooperatif teknik make a match
menjadikan siswa dapat berperan aktif, melatih

berkomunikasi, melatih bekerjasama antar siswa lain, dan
membuat siswa antusias terhadap persoalan yang ada
sehingga siswa mau mencoba memecahkan persoalannya.

Berdasarkan latar belakang di atas,

perlu dilakukan penelitian terkait model pembelajaran
kooperatif make a match yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan di SMK Negeri 1
Sidoarjo dalam mata pelajaran Survey dan Pemetaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui
kelayakan perangkat pembelajaran model make a match
pada mata pelajaran Survey dan Pemetaan, (2) untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran model make a
match pada mata pelajaran Survey dan Pemetaan, (3)
untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X DPIB SMK
Negeri 1 Sidoarjo dengan model pembelajaran make a
match pada mata pelajaran Survey dan Pemetaan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-
experimental design dengan bentuk one-shot case study.
Penelitian pre-experimental design digunakan karena
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel-variabel dependen. Hal
ini terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan
sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono,
2010:109). Penelitian ini menggunakan 1 kelompok yang
diberi treatment/ perlakuan, dan selanjutnya diobservasi
hasilnya. Secara umum, desain penelitian dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian

X @)

Sumber: Sugiyono (2010:110)
Keterangan :
X =Treatment yang diberikan (variable independen)
O = Observasi (Variabel dependen)

Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan
DPIB SMK Negeri 1 Sidorjo yang hanya terdiri dari 1
kelas, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah satu
kelas eksperimen kelas X DPIB sebanyak 36 siswa.

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur hasil
perlakuan yang ada pada penelitian ini:

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Lembar validasi berisi penilaian validitas
perangkat pembelajaran oleh ahli apakah perangkat
pembelajaran layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Hasil penilaian dianalisis untuk
dijadikan dasar perbaikan sebelum perangkat
pembelajaran digunakan dalam proses belajar
mengajar. Perangkat pembelajaran yang akan
divalidasi adalah silabus, RPP, materi, dan lembar
soal posttest.
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2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
hasil pengamatan kegiatan mengajar guru selama
pembelajaran dan kegiatan belajar siswa dengan
model pembelajaran make a match. Lembar observasi
diadaptasi dari RPP yang disusun dalam 3 bagian
yaitu pembukaan, inti, dan penutup. Lembar observasi
berisi aspek dan skor penilaian 1-4.

. Lembar tes hasil belajar

Lembar ini digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar siswa. Soal posttest yang diberikan
berupa soal uraian yang nantinya akan digunakan
untuk menilai keberhasilan pemberian materi dengan
model pembelajaran make a match.

Berdasarkan jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini, maka teknik pengumpulan data terdiri dari:
1. Metode Dokumentasi

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memanfaatkan dokumen atau arsip yang ada. Pada
penelitian  ini  dokumentasi digunakan  untuk
memperoleh data nama siswa yang akan menjadi
sampel penelitian.

. Metode Angket

Angket digunakan untuk mengetahui kelayakan
perangkat  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran make a match. Pengisian angket
dilakukan  sebelum  perangkat  pembelajaran
diujicobakan pada siswa kelas X DIPB SMK Negeri 1
Sidoarjo. Adapun pengisi angket validasi (validator)
adalah para ahli dalam bidang pendidikan, yakni
Dosen Teknik Sipil Unesa dan guru SMK Negeri 1
Sidoarjo.

. Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode yang
diperoleh melalui pengamatan secara langsung selama
proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi untuk mengetahui
hasil pengamatan kegiatan mengajar guru selama
pembelajaran dan Kkegiatan belajar. siswa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

. Metode Tes

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah
serangkaian pertanyaan Yyang digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa. Tes yang digunakan
berupa soal-soal posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung. Tes
diberikan berupa soal essay dengan materi yang
difokuskan pada alat survey waterpass yang telah
disusun sesuai dengan Kisi-kisi soal dan sudah
divalidasi oleh ahli.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Analisa ini dilakukan menggunakan lembar
validasi yang diisi oleh ahli perangkat pembelajaran
dan guru. Penentuan ukuran penilaian beserta bobot
nilainya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 Ukuran Penilaian beserta Bobot Nilai

Penilaian Kriteria
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang | 1

Hasil skor penilaian validator menggunakan rumus
sebagai berikut:

2 nilai tertinggi validator = nx p
(Riduwan, 2013:40)

Keterangan:
n = jumlah validator
p = bobot maksimum nilai kuantitatif
Menentukan jumlah jawaban validator/responden
menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah jawaban validator/responden = X n x i
(Riduwan, 2013:40)

Keterangan:
n = banyaknya validator yang memiliki nilai i
i = bobot nilai kualitatif
Selanjutnya adalah menentukan hasil rating
dengan rumus :

X Skor Validasi
HR=——————x100%
X Skor Tertinggi

(Riduwan, 2013:41)

Selanjutnya nilai HR disesuaikan dengan tabel 3
(kriteria bobot hasil penilaian validasi) untuk
diketahui layak atau tidaknya perangkat tersebut :

Tabel 3 Kriteria bobot hasil penilaian validasi

Penilaian Prosentase
Sangat layak 81% - 100%
Layak 61% - 80%
Cukup Layak 41% - 60%
Tidak Layak 21% - 40%
Sangat Tidak Layak | 0% - 20%

(Riduwan,2013:39)
Rumus untuk menghitung nilai rata-rata hasil

rating adalah sebagai berikut:
YHR
X)) =—
n
Keterangan
X = nilai rata-rata
n = banyaknya item



YHR = Jumlah hasil rating

2. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Make a Match
Penilaian keterlaksanaan model pembelajaran
make a match dengan kriteria sebagai berikut:
4 = sangat baik
3 = baik
2 = sedang
1 = kurang
Hasil pengamatan kemudian dihitung
presentasenya menggunakan rumus sebagai berikut:

Y. skor hasil perhitungan

% Keterlaksanaan = x 100%

Y. skor kriterium

Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi
dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 4 Interpretasi Presentase Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Make a Match

Presentase Kategori
0% -20% Sangat kurang
21% - 40% Kurang

41% - 60% Cukup

61% - 80% Baik

81% - 100% Sangat baik
Sumber: Riduwan (2013:15)

3. Analisis Hasil Belajar Siswa

Analisis hasil belajar siswa bertujuan untuk
mengetahui prosentase pencapaian ketuntasan siswa
dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Siswa
dinyatakan tuntas jika mendapat nilai minimal 75.
Ketuntasan individu dihitung dari:

o nilai yang diperoleh
Nilai siswa = - X 100
skor maksimal

Untuk ketuntasan belajar klasikal dihitung dari:

. Y. siswa yang tuntas
% Ketuntasan klasikal = S seluruh siswa X 100%

Sedangkan  analisis  hasil  belajar  siswa
menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
perolehan hasil belajar siswa dalam penelitian ini,
seperti nilai rata-rata (Mean), nilai tengah data
(Median), nilai modus (Mode), simpangan baku
(Standard Deviation), nilai terendah data (Minimum),
dan nilai tertinggi data (Maksimum).

Mean merupakan nilai rata-rata yang bisa
mewakili sekumpulan data yang representatif. Rumus

yang digunakan untuk mencari Mean adalah:

M_in
Y

(Sugiyono, 2013:49)
Keterangan:
Me = Rata-rata
¥ Xi = Jumlah nilai ke x ke i sampai ke n
N  =Jumlah individu
Untuk data bergolong tersusun dalam tabel
distribusi frekuensi, rumusnya adalah:

_ Xfixi

Me=—<r
(Sugiyono, 2013:54)

Keterangan:

Me = Rata-rata

> fi  =Jumlah data/sampel

> fiXi =Produk perkalian antara di pada tiap interval
data dengan tanda kelas (Xi) pada tabel
distribusi frekuensi

Median adalah salah satu teknik penjelasan

kelompok yang didasarkan atas nilai tengah kelompok

data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil

sampai yang terbesar, atau sebaliknya. Untuk

menghitung median data bergolong yang tersusun

dalam tabel distribusi frekuensi, rumus yang

digunakan adalah:
%n —-F
f )
(Sugiyono, 2013:53)

Md =b+p (

Keterangan:
Md = Median
b = batas bawah, dimana median akan terletak
n = banyak data/jumlah sampel
F  =Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas Median

Modus merupakan teknis penjelasan kelompok
yang didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang
sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul
dalam kelompok tersebut. Untuk menghitung modus
data bergolong yang tersusun dalam tabel distribusi
frekuensi digunakan rumus:

b1
Mo=b+p (3777

(Sugiyono, 2013:52)

Keterangan:

Mo = Modus

b =batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = panjang kelas interval

bl = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada
kelas interval yang terbanyak) dikurangi
frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya.

b2 =Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi
kelas interval berikutnya.
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Standar deviasi (simpangan baku) dari data yang
telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi dapat
dihitung dengan rumus

oo [BfiGi—®2
Sy -1

Sugiyono (2013:57)

Keterangan:
X =nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
s =simpangan baku

>x = jumlah nilai hasil belajar peserta didik.
n = banyak peserta didik
. Uji Hipotesis

Analisis hasil belajar siswa menggunakan uji t
satu pihak kiri karena hipotesis nol menyatakan
bahwa hasil belajar kelas X DPIB SMK Negeri 1
Sidoarjo setelah pelaksanaan pembelajaran kooperatif
tipe make a match adalah lebih besar dari 75. Rumus
thiung @dalah sebagai berikut:

(Sugiyono, 2013:103)

Keterangan:

X : skor rata-rata dari kelompok eksperimen

t > nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut thitung
po : nilai yang dihipotesiskan

S : simpangan baku

n : jJumlah anggota sampel

Kriteria pengujian pihak Kkiri dapat ditentukan
melalui kurva berikut:

Dadrah

Penerimaan Ho
Daerah Penerimaan Ha

atau atau Penolakan Ho

v /

Gambar 1 Uji pihak Kiri
(Sugiyono, 2013:100)
Jika thiung jatuh pada daerah penolakan Ho lebih besar
dari tiapet, maka Ho diterima dan H, ditolak.
Ho diterima  : thitung > ttabel
Ha diterima  : thitung < trabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Silabus
Validasi silabus ini terdiri 3 aspek yang dinilai,
yaitu perwajahan dan tata letak, isi, dan bahasa.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan hasil

validasi silabus (Lampiran 13), aspek perwajahan
dan tata letak diperoleh hasil rating sebesar 85%,
aspek isi diperoleh hasil rating sebesar 85%, dan
aspek bahasa diperoleh hasil rating sebesar 85%.
Dari ketiga aspek tersebut, maka diperoleh rata-
rata rating hasil validasi silabus adalah sebesar
85%. Sesuai dengan Tabel 3.11, prosentase 85%
berada pada interval 81% - 100%, artinya hasil
penilaian validator terhadap silabus berada pada
kategori sangat layak, sehingga silabus dinyatakan
layak  untuk  digunakan  dalam  proses
pembelajaran.

. RPP

Validasi RPP terdiri 5 aspek yang dinilai, yaitu
perwajahan dan tata letak, isi, kegiatan belajar
mengajar, penilaian hasil belajar, dan bahasa.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan hasil
validasi RPP (Lampiran 13), aspek perwajahan
dan tata letak diperoleh hasil rating sebesar 87%,
aspek isi diperoleh hasil rating sebesar 80%, aspek
diperoleh hasil rating sebesar 82%, aspek
penilaian hasil belajar = diperoleh hasil rating
sebesar 83%, dan aspek bahasa diperoleh hasil
rating sebesar 80%. Dari kelima aspek tersebut,
maka diperoleh rata-rata rating hasil validasi RPP
adalah sebesar 82%. Sesuai dengan Tabel 3.11,
prosentase 86% berada pada interval 81% - 100%,
artinya hasil penilaian validator terhadap RPP
berada pada kategori sangat layak, sehingga RPP
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

. Materi

Validasi materi terdiri 3 aspek yang dinilai,
yaitu perwajahan dan tata letak, isi, dan bahasa.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan hasil
validasi materi (Lampiran 13), aspek perwajahan
dan tata letak diperoleh hasil rating sebesar 97%,
aspek isi diperoleh hasil rating sebesar 90%, dan
aspek bahasa diperoleh hasil rating sebesar 93%.
Dari kelima aspek tersebut, maka diperoleh rata-
rata rating hasil validasi materi adalah sebesar
93%. Sesuai dengan Tabel 3.11, prosentase 92%
berada pada interval 81% - 100%, artinya hasil
penilaian validator terhadap silabus berada pada
kategori sangat layak, sehingga materi dinyatakan
layak  untuk  digunakan  dalam  proses
pembelajaran.

. Lembar soal posttest

Validasi soal posttest terdiri 3 aspek yang
dinilai, yaitu materi, konstruksi, dan bahasa.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan hasil
validasi materi (Lampiran 13), aspek materi
diperoleh hasil rating sebesar 87%, aspek



konstruksi diperoleh hasil rating sebesar 85%, dan

aspek bahasa diperoleh hasil rating sebesar 83%.

Dari kelima aspek tersebut, maka diperolehrata-

rata rating hasil validasi soal posttest adalah

sebesar 85%. Sesuai dengan Tabel 3.3, prosentase

92% berada pada interval 81% - 100%, artinya

hasil penilaian validator terhadap silabus berada

pada kategori sangat layak, sehingga soal posttest
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan penyajian data hasil validasi di atas,
hasil keseluruhan validasi perangkat pembelajaran
meliputi silabus, RPP, materi, dan soal posttest dapat
dilihat pada grafik berikut:

100%
50%
0%

Rata-rata Hasil
Rating

Perangkat Pembelajaran

Gambar 2 Grafik Hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran
Berdasarkan kriteria penilaian, maka rata-rata total
sebesar 86,25% berada pada interval 81%-100%.
Artinya hasil validasi perangkat pembelajaran
termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga dapat
digunakan sebagai perangkat pembelajaran.

. Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil perhitungan pengamatan
keterlaksanaan  pembelajaran  (Lampiran  14),
diperoleh tabel berikut.
Tabel 5 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran

No Tahap Hasil Kategori
Pembelajaran Rating Rata-rata
Pertemman | Tahapan
{'1)
I I
1 Pendahuluan 80 85 82,50
2 Inti 80 82 81,00 Sangat
3 penutup 84 84 84,00 baik
Rata-rata 81,33 | 83,67 §2,50

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dilakukan
selama 2 pertemuan yang meliputi 3 aspek, yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan | diperoleh rata-rata sebesar 82,50%. Pada
pertemuan Il rata-rata  hasil  pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh  81,00%,

sehingga rata-rata total keterlaksanaan pembelajaran
diperoleh sebesar 82,50% dan termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match baik dan
efektif.

Berdasarkan hasil pengamatan (Lampiran 4),
keunggulan keterlaksanaan pembelajaran adalah pada
saat siswa mengerjakan soal latihan. Dalam kegiatan
ini kedua pengamat memberikan nilai 4 (sangat baik)
pada pertemuan 1, dan 2. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran model make a match melibatkan siswa
sepenuhnya. Keterlibatan siswa terlihat jelas dari
bagaimana usaha siswa dalam mencari jawaban yang
sesuai  dengan  pertanyaan  dalam  suasana
menyenangkan. Selain itu, tingkat antusias, semangat,
serta motivasi siswa semakin meningkat dengan
diberikannya metode pemberian soal latihan Survey
dan Pemetaan menggunakan model pembelajaran
make a match.

Sedangkan keterbatasan keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match adalah ketika siswa
menyimak materi yang disampaikan guru. Pada
pertemuan 1, dan 2, pengamat 1 memberikan nilai 2
(cukup) pada kegiatan tersebut. Diantara penyebabnya
adalah jumlah siswa yang banyak yaitu 36 siswa
dalam 1 kelas, sehingga suasana kelas menjadi ramai,
tidak menyimak penjelasan dari guru, serta memicu
terjadinya kegaduhan, terutama pada saat siswa
mencari pasangan yang cocok dengan jawaban yang
dipegangnya. Selain itu, siswa tidak diberi modul dan
tidak memiliki buku sebagai acuan belajarnya. Siswa
harus mencatat apa yang telah dijelaskan guru, baik
dari papan tulis maupun power point selama proses
penjelasan materi berlangsung, sehingga tingkat
konsentrasi siswa dalam menyimak penjelasan guru
akan terganggu. Siswa tidak bisa sepenuhnya fokus
terhadap penjelasan yang diberikan guru.

. Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel Data Nilai Hasil Belajar Siswa
pada Lampiran 5, dari 36 siswa yang mengikuti
proses pembelajaran diketahui bahwa siswa yang
dinyatakan tuntas berjumlah 31 siswa yang
mendapatkan nilai lebih dari 75 (>75). Sedangkan
siswa yang dinyatakan belum tuntas berjumlah 5
siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 75 (<75).
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Tabel 6 Rekapitulasi Prosentase Ketuntasan
Belajar Siswa

Prosentase
No. Keterangan (%)
1. Siswa yang tuntas 86,11%
Siswa yang tidak tuntas 13,89%

11%

MHINHN

-

O% T 1
Siswa yang Siswa yang
tuntas tidak tuntas

Keruntasan belajar
a1
o
®

Kriteria

Gambar 3 Grafik Ketuntasan Belajar Siswa

Nilai hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang
baik, ditunjukkan dengan tingginya prosentase siswa
yang dinyatakan tuntas belajar yaitu sebesar 86,11%
(31 siswa). Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match, siswa dituntut lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa diberi kartu
soal yang berisi soal latihan dan siswa harus mencari
pasangan yang memiliki jawaban yang cocok dengan
kartu soal yang dipegangnya. Hal ini membuat siswa
lebih antusias terhadap persoalan yang ada sehingga
siswa mau mencoba memecahkan persoalannya.
Adanya antusias tersebut ditunjukkan oleh semangat
dan motivasi siswa ketika mengerjakan latihan-latihan
soal Survey dan Pemetaan, karena siswa menjadi
lebih aktif dalam proses belajar mengajar dalam
suasana yang menyenangkan.

Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa
(Lampiran 7), maka dapat dibuat tabel distribusi
freksuensi seperti di bawah ini:

Tabel 7 Distribusi Nilai Hasil Belajar Siswa

Nilai Xi- | fi.(Xi

Interval X2 - X)2

70-73 715 |3 214,5 -9,22 | 85,05 255,15
74-77 755 | 3 226,5 -5,22 | 27,27 81,81
78-81 795 | 15 | 11925 | -1,22 | 1,49 22,41
82 -85 835 | 11 | 9185 2,78 7,72 84,88
86 - 89 875 | 3 262,5 6,78 45,94 137,81
90-93 915 |1 91,5 10,78 | 116,16 116,16

Xi fi | Xi.fi | Xi-x

489 36 | 2906 283,63 698,22

Jumlah
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka nilai rata-rata

hasil belajar siswa pada sampel penelitian (mean) dari
kelas eksperimen pada penelitian ini diperoleh sebesar
82,72. Nilai median sebesar 80,40, nilai modus

sebesar 77,5, nilai standard deviasi sebesar 4,47,
dengan nilai minimum data 70, dan nilai maksimum
data adalah 91. Berdasarkan perhitungan analisis uji
hipotesis, didapatkan nilai thiung Sebesar 7,678 dan
harga tupe Sebesar 1,691. Hal ini menunjukkan bahwa
harga thiung > twbe, Sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak. Penerimaan Ho dapat dilihat dari gambar uji
satu pihak Kiri hasil belajar siswa.

Diaserah Penerimaan Ha
ata atan Pepolaicn Ho

] A

trabel = 1,891 Thitung = 7678

Gambar 4 Uji pihak kiri Hasil Belajar

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
berbunyi hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Survey dan Pemetaan di kelas X DPIB SMK Negeri 1
Sidoarjo dengan penerapan model pembelajaran make
a match adalah lebih besar atau sama dengan KKM
(=75) dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dapat memenuhi
ketuntasan dan hasil belajar = siswa, sehingga dapat
direkomendasikan ~ sebagai  alternatif =~ model
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran di
SMK.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada

penelitian ini, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, validasi
silabus mendapatkan prosentase 85%, validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
mendapatkan  prosentase 82%, validasi materi
mendapatkan prosentase 93%, dan validasi lembar
soal posttest mendapatkan prosentase 85%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kelayakan perangkat
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran
Survey dan Pemetaan materi pengoperasian waterpass
di kelas X DPIB SMK Negeri 1 Sidoarjo
mendapatkan penilaian sangat baik dan dinyatakan
layak digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran, pada pengamatan proses belajar
mengajar mendapatkan prosentase 82,50%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan



. Berdasarkan tes hasil

pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran
Survey dan Pemetaan materi pengoperasian waterpass
pada pengukuran beda tinggi di kelas X DPIB SMK
Negeri 1 Sidoarjo mendapatkan kriteria sangat baik.
belajar kognitif siswa,
ketuntasan klasikal mendapatkan prosentase 86,11%
dan nilai rata-rata hasil belajar (mean) 80,72,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
pada proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata
pelajaran Survey dan Pemetaan materi pengoperasian
waterpass pada pengukuran beda tinggi di kelas X
DPIB SMK Negeri 1 Sidoarjo dinyatakan tuntas dan
berkriteria sangat baik.

Saran
Berdasarkan keunggulan dan keterbatasan dalam

hasil penelitian ini, disarankan kepada guru dan

peneliti lain yang ingin menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match agar
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan
model
pembelajaran kooperatif tipe make a match akan
lebih maksimal apabila guru dan peneliti dapat
bekerja sama dengan baik.

2. Guru sebaiknya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match,
terutama dalam mengajar mata pelajaran teori
seperti Survey dan Pemetaan, sehingga dapat
meningkatkan semangat, motivasi, antusias,
keaktifan, serta hasil belajar siswa.

3. Perlunya pengelolaan waktu yang lebih baik agar
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a
match terlaksana dengan baik sesuai dengan
rencana pembelajaran (RPP).

4. Guru diharapkan memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menguasai kondisi kelas agar
pada saat proses pembelajaran tidak terjadi
kegaduhan pada saat siswa mencari pasangan
yang cocok dengan jawaban yang dipegang,
terutama jika jumlah siswa cukup banyak dalam
satu kelas.

5. Perlunya buku acuan, baik berupa modul atau
buku pegangan lainnya yang dapat digunakan
siswa sebagai pedoman belajar, agar konsentrasi
siswa tidak terpecah terutama pada saat siswa
menyimak penjelasan guru serta  untuk
mempermudah siswa dalam belajar Survey dan
Pemetaan

6. Perlu dilakukan penelitian lanjutan sehingga
dapat diketahui tingkat keaktifan dan kerja sama
siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi. Surabaya:
Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan
Skripi Program Sarjana Strata Satu (S-1)
Universitas Negeri Surabaya.

Huda. Miftahul. 2011. Cooperative Learning:

Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Riduwan. 2013. Dasar-Dasar Statistika. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2013.
Alfabeta.

Statistika untuk Penelitian.Bandung:

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran inovatif

berorientasi kontrutivistik. Jakarta: Prestasi.



